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Abstrak
 

Tesis ini menganalisis tentang Putusan Pengadilan Negeri Bekasi nomor 460/Pdt.G/2018/PN.Bks yang

berlanjut dengan  Putusan Pengadilan Tinggi Jawa Barat, nomor 251/PDT/2019/PT.Bdg.  Putusan ini

membahas mengenai ahli waris anak angkat dalam proses pewarisan Golongan WNI keturunan Tionghoa.

Pemasalahan dalam tesis ini adalah pengaturan hak mewaris dari anak asuh dan anak angkat serta prosedur

maupun mekanisme pengangkatan anak baik menurut Staatsblad No 129 tahun 1917 serta Surat Edaran

Mahkamah Agung Republik Indonesia nomor 6 tahun 1983. Penelitian ini berbentuk yuridis normatif,

bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif dalam analisisnya. Penelitian ini menggunakan

sumber utama berupa data sekunder dengan penelusuran literatur bahan hukum dan didukung dengan

wawancara dengan pakar di bidang notaril. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa pengaturan hak mewaris

dari anak asuh adalah mewaris dari orang tua kandungnya sedangkan hak mewaris dari anak angkat

memutus hubungannya dengan orang tua kandungnya berakibat bahwa anak angkat mewaris dari orang tua

angkatnya. Adapun prosedur dalam Staatsblad menggunakan akta notaril, Adapun ketentuan dari Surat

Edaran Mahkamah Agung (SEMA) menggunakan putusan atau penetapan dari pengadilan yang melibatkan

hakim guna menjamin kepastian hukum.

......This thesis analyzes the Bekasi District Court Decision number 460/Pdt.G/2018/PN.Bks which continues

with the Decision of the West Java High Court, number 251/PDT/2019/PT.Bdg. This verdict discusses the

heirs of adopted children in the process of inheritance of Indonesian Groups of Chinese descent. The

problem in this thesis is the regulation of inheritance rights of foster children and adopted children as well as

procedures and mechanisms for adoption of children according to Staatsblad No. 129 of 1917 and the

Circular of the Supreme Court of the Republic of Indonesia number 6 of 1983. This research is normative

juridical, analytical descriptive with an approach qualitative analysis. This research uses primary sources in

the form of secondary data by searching the legal material literature and supported by interviews with

experts in the notary field. The results of this study that the regulation of inheritance rights of foster children

is inherited from their biological parents while the inheritance rights of adopted children sever their

relationship with their biological parents resulting in adoptive children inheriting from adoptive parents. The

procedure in the Staatsblad uses a notarial deed, the provisions of the Supreme Court Circular (SEMA) use

decisions or judgments from courts involving judges to ensure legal certainty.
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